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ABSTRAK 

Septiani, Ninu. 2016. Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SDN Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur 
Kota Tegal. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I: Dra. Sri 

Ismi Rahayu, M.Pd.; Pembimbing II: Dra. Marjuni, M.Pd. 

Kata Kunci : hasil belajar; minat dan motivasi belajar
 

 Minat dan motivasi belajar siswa akan menimbulkan keingintahuan dan 

kesenangan untuk terus belajar. Keingintahuan dan kesenangan belajar itu 

bisa didapatkan dari ilmu pengetahuan yang diajarkan dan cara guru 

menyampaikannya. Jika bahan pelajaran dan cara guru menyampaikan 

pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa yang bersangkutan 

tidak akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal tahun ajaran 2015/2016. Hasil 

belajar yang diteliti adalah rata-rata nilai ujian tengah semester genap. Metode

penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri di Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal 

Timur Kota Tegal, berjumlah 6 SD dengan jumlah siswa kelas V tahun ajaran 

2015/2016 sebanyak 206 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan teknik proporsional random sampling berjumlah 131 siswa.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket 

(kuesioner) dan dokumentasi. Hasil analisis korelasi berganda diperoleh angka R 

sebesar 0,310. Nilai korelasi berada di antara 0,200-0,399, maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang rendah antara minat belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar. Hasil uji regresi parsial (uji t) diperoleh 

thitung sebesar 6,213. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak karena nilai thitung >

ttabel yaitu 6,213 > 1,960. Berdasarkan output diperoleh R2 (R square) 0,096 atau 

9,6%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh variabel independen 

(minat belajar dan motivasi belajar) terhadap variabel dependen (hasil belajar) 

sebesar 9,6%, sedangkan sisanya 90,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, ada pengaruh antara minat dan motivasi 

terhadap hasil belajar. Bagi guru hendaknya  harus bisa membangkitkan minat  

dan motivasi siswa. Seorang guru dalam menyampaikan pelajaran harus mampu 

membuat siswa senang dalam belajar. Dengan adanya minat dan motivasi yang 

timbul maka besarlah usaha yang dilakukan untuk mempelajari pelajaran tersebut, 

dan diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan membahas tentang hal-hal yang mendasari peneliti 

melakukan penelitian. Bab ini memuat uraian tentang (1) latar belakang masalah, 

(2) identifikasi masalah, (3) pembatasan masalah dan paradigma penelitian, (4) 

rumusan masalah, (5) tujuan penelitian, dan (6) manfaat penelitian. Uraiannya 

sebagai berikut 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan memiliki peran dalam upaya menjamin kelangsungan hidup 

manusia di era yang modern dan serba canggih seperti saat ini. Melalui 

pendidikan, diharapkan manusia dapat meningkatkan kualitas yang akan 

mendukung tercapainya tujuan pembangunan nasional. Seperti yang tercantum 

dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1, 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 Selanjutnya dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 dinyatakan:
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 Melalui proses kegiatan belajar dan mengajar yang baik, akan diperoleh 

hasil belajar yang baik. Hasil belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang 

diberikan guru kepada siswa. Setiap kegiatan pembelajaran diharapkan dapat 

menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Proses pencapaian hasil belajar 

sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. “Faktor internal terdiri dari 

keadaan atau kondisi jasmani (fisiologis) dan psikologi yang terdiri dari tingkat 

kecerdasan/inteligensia, sikap, bakat, minat, dan motivasi” (Helmawati 2014: 

202). Faktor eksternal adalah keadaan lingkungan yang dapat mempengaruhi 

seseorang saat belajar. “Keadaan lingkungan dibagi dalam dua kategori yaitu 

lingkungan sosial dan nonsosial.  Lingkungan sosial meliputi orang tua, saudara, 

guru, teman, serta masyarakat. Lingkungan nonsosial meliputi lingkungan tempat 

tinggal/belajar, alat-alat belajar, keadaan, cuaca dan waktu belajar” (Helmawati 

2014: 199).  

 Dalam penelitian ini, penulis membahas faktor internal psikologis yaitu 

minat dan motivasi. “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh” (Slameto 2013: 180). Rifa’i 

dan Anni (2012:66) menyatakan bahwa belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang 

dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Jadi, minat belajar adalah suatu rasa 



3 
 

 
 

lebih suka dan rasa keterikatan pada proses perubahan perilaku serta segala 

sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Menurut Uno (2013b: 23), 

motivasi belajar adalah dorongan pada siswa-siswa yang sedang belajar baik dari 

dalam maupun luar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, didukung dengan 

beberapa indikator.  

 Minat dan motivasi belajar siswa akan menimbulkan keingintahuan dan 

kesenangan untuk terus belajar. Keingintahuan dan kesenangan belajar itu bisa 

diperoleh dari ilmu pengetahuan yang diajarkan dan cara guru menyampaikannya. 

Jika bahan pelajaran dan cara guru menyampaikan pelajaran tidak sesuai dengan 

minat siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan belajar dengan baik, 

karena tidak ada daya tarik baginya. Begitu pula sebaliknya, jika bahan pelajaran 

dan metode yang digunakan guru dapat menjadi daya tarik bagi siswa, maka siswa 

akan memiliki minat untuk belajar. Dengan demikian, minat dan motivasi sangat 

besar perannya dalam pembelajaran di sekolah. Siswa yang berminat dan 

memiliki motivasi belajar akan terdorong untuk tekun belajar. Berbeda dengan 

siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran begitu saja, mereka hanya 

tergerak untuk mau belajar, tetapi sulit untuk bisa terus tekun. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru SD N Slerok 3 

Tegal, Ade Ifana Lestiani, pada hari Sabtu, 16 Januari 2016 diperoleh informasi 

bahwa siswa memiliki tingkat minat dan motivasi belajar yang berbeda-beda. 

Karakter yang dimiliki oleh setiap siswa berbeda-beda, hal itu berpengaruh pula 

pada minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Cara mengajar 

guru juga berpengaruh pada ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran. 
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 Penelitian yang mendukung dilakukan oleh Ulya (2012) dari Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga dengan judul “Pengaruh Minat Belajar dan 

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa 

Kelas IV dan V pada MI Riyadlotul Ulum Kunir Kecamatan Dempet Kabupaten 

Demak Tahun Ajaran 2011/2012” terdapat pengaruh yang positif yang tergolong 

sangat kuat, sehingga ada korelasi antara minat belajar dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas IV dan V di MI Riyadlotul Ulum 

Kunir. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan korelasi X1 dengan Y tergolong 

sedang yaitu 0,53 terletak pada 0,40-0,599. Korelasi X2 dengan Y tergolong 

sedang yaitu 0,45 yang terletak pada 0,40-0,599. Korelasi X1 dan X2 tergolong 

sangat kuat yaitu 0,84 yang terletak pada 0,80-1,000. Nilai koefisien korelasi 

ganda 0,84. Hasil perhitungan koefisien determinan dapat dibaca bahwa 70,56% 

terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas IV dan V di MI Riyadlotul Ulum 

Kunir Kecamatan Dempet Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2011/2012.  

 Selanjutnya penelitian yang relevan adalah penelitian berjudul “Pengaruh 

Minat dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII SMP Negeri Se Kabupaten Jepara Tahun Ajaran 2008/2009” yang 

dilaksanakan oleh Istiqomah (2009) dari Universitas Negeri Semarang. Hasil 

penelitian diperoleh persamaan estimasi regresi linier ganda untuk semua siswa 

dengan koefisien korelasi parsial ry12 sebesar 0,292, menunjukkan ada hubungan 

antara minat siswa dan hasil belajar Matematika. Nilai koefisien korelasi positif 

menunjukkan bahwa hubungan antara minat dan hasil belajar searah. Koefisien 

korelasi parsial ry12 sebesar 0,293, ini menunjukkan ada hubungan antara motivasi 
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siswa dengan hasil belajar Matematika. Nilai koefisien korelasi positif 

menunjukkan bahwa hubungan antara minat dan hasil belajar searah. Setelah 

koefisien korelasi parsial diuji keberartiannya, ternyata kedua koefisien berarti, 

artinya hubungan antara minat siswa dengan hasil belajar Matematika jika 

motivasi tetap adalah signifikan. Melalui perhitungan untuk siswa laki-laki dan 

perempuan dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi, nilai ini menunjukkan 

besarnya pengaruh antara minat dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

Matematika. Untuk siswa laki-laki besarnya koefisien determinasi sebesar R
2

=

0,145 atau senilai dengan 14,5%, sedangkan untuk siswa perempuan besarnya 

koefisien determinasi R
2
 = 0,191 atau senilai dengan 19,1%, ini jelas terlihat 

bahwa minat dan motivasi belajar lebih besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa perempuan dibandingkan pada siswa laki-laki.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji 

pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa dengan judul 

penelitian: “Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan tersebut, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

(1) Minat belajar yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda.

(2) Terdapat perbedaan motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

(3) Minat belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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(4) Motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

(5) Terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah dan Paradigma Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah, perlu ada pembatasan masalah dan 

paradigma penelitian yaitu sebagai berikut: 

1.3.1 Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah bertujuan untuk keefektifan dan kefokusan penelitian 

yang akan dilaksanakan. Pembatasan masalah yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

(1) Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pengaruh minat dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

(2) Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

(3) Penelitian dilakukan di SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal 

Timur Kota Tegal yang meliputi 6 SD Negeri dengan populasi seluruh siswa 

kelas V yang berjumlah 206 siswa. 

1.3.2 Paradigma Penelitian 

 Paradigma penelitian bertujuan untuk memfokuskan penelitian pada 

beberapa variabel. Model paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ganda dengan dua variabel independen. Menurut Sugiyono (2014:70), “dalam 



7 
 

 
 

paradigma ini terdapat 3 rumusan deskriptif dan 4 rumusan asosiatif.” Paradigma 

penelitian atau pola hubungan antara variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

disajikan dalam bagan sebagai berikut: 

                                       r1 

  

     r3 

r2

Bagan 1.1 Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

X1 : Minat belajar 

X2 : Motivasi belajar 

Y : Hasil belajar 

r1 :  Hubungan minat belajar dengan hasil belajar siswa. 

r2 :  Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 

r3 :  Hubungan minat belajar dengan motivasi belajar. 

R :  Pengaruh minat belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah dan paradigma penelitian yang telah 

dipaparkan, peneliti menyusun rumusan sebagai berikut: 

R
X1

Y 

X2
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(1) Seberapa tinggi minat belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal? 

(2) Seberapa tinggi motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal? 

(3) Seberapa tinggi hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal? 

(4) Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal 

Timur Kota Tegal? 

(5) Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan 

Tegal Timur Kota Tegal? 

(6) Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan 

motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan 

Tegal Timur Kota Tegal? 

(7) Adakah hubungan yang positif dan signifikan minat dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan 

Tegal Timur Kota Tegal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan yang tercakup dalam tujuan umum dan 

tujuan khusus penelitian, yakni sebagai berikut: 
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1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mendeskripsikan tingginya minat belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

(2) Mendeskripsikan tingginya motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

(3) Mendeskripsikan tingginya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

(4) Menganalisis ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

minat belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

(5) Menganalisis ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

(6) Menganalisis ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

minat belajar dengan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 
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(7) Menganalisis ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan minat dan 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

manfaat teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini memberikan beberapa manfaat, antara lain 

sebagai berikut. 

(1) Menambah referensi di bidang pendidikan dan informasi tentang pengaruh 

minat belajar terhadap hasil belajar siswa. 

(2) Menambah informasi tentang pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa. 

(3) Menambah dan memperluas pengetahuan, khususnya mengenai minat dan 

motivasi belajar.

(4) Penelitian ini juga dapat dijadikan sumber bacaan dan bahan kajian lebih 

lanjut bagi peneliti selanjutnya, khususnya di bidang psikologi pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat ini yaitu: 

1.6.2.1 Bagi Guru 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 

kepada guru terkait dengan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang di 
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dalamnya berhubungan dengan minat belajar dan motivasi belajar yang perlu 

diperhatikan agar masalah-masalah mengenai hasil belajar siswa dapat ditangani. 

1.6.2.2 Bagi Sekolah 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

membantu pihak sekolah dalam menangani permasalahan siswa berhubungan 

dengan minat dan motivasi belajar serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

1.6.2.3 Bagi Orang Tua 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang 

tua mengenai pentingnya minat dan motivasi terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 Pada kajian pustaka dijelaskan tentang: landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Uraiannya sebagai berikut: 

2.1 Landasan Teori

 Landasan teori berisi teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan 

dalam penelitian. Dalam landasan teori ini dibahas tentang pengertian minat, 

jenis-jenis minat, indikator minat, motivasi belajar, belajar, hasil belajar, pengaruh 

minat terhadap hasil belajar, dan pengaruh motivasi terhadap hasil belajar. 

Penjelasan mengenai landasan teori yaitu sebagai berikut: 

2.1.1 Minat Belajar 

Slameto (2013:180) menyatakan “minat adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.” Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minat. Minat tidak dibawa sejak lahir, namun perlu diusahakan oleh seseorang.  

“Minat seseorang dipengaruhi oleh faktor internal seperti pemusatan perhatian, 

keinginan, motivasi, dan kebutuhan. Sampai saat ini, dalam proses pembelajaran 

minat dapat memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar anak atau peserta 

didik dalam bidang studi tertentu” (Helmawati 2014:201). 
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 Jika anak memiliki minat dalam pelajaran tertentu, maka ia akan lebih 

mudah mengembangkan kemampuannya secara optimal dalam pelajaran tersebut. 

Minat besar dalam bidang yang disukainya itulah akhirnya akan membuat anak 

lebih memusatkan perhatian dan waktu untuk lebih giat mencapai prestasi yang 

terbaik. Namun, jika ia dipaksa untuk mempelajari bidang yang tidak diminati, 

anak akan menghadapi banyak kendala, sehingga hasil pembelajaran tidak optimal 

bahkan mungkin anak akan mengalami kegagalan dalam ilmu hitung. 

 Menurut Crow and Crow (1989) dalam Djaali (2007:121) “minat 

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 

atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri.” Lebih lanjut Slameto (2013:180) menyatakan “cara yang 

paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah 

dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada”.

 Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 

bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada lainnya, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa 

sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. 

 Armansyah (2015) menyatakan bahwa terdapat empat indikator minat 

belajar  dalam diri siswa yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian 

siswa, dan keterlibatan siswa. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

(1) Perasaan Senang  

 Siswa akan mempelajari ilmu yang dia senangi tanpa ada perasaan 

terpaksa. Kesenangan yang dimiliki siswa tampak dari kegairahan dan 
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inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan berbagai usaha yang dilakukan untuk menguasai ilmu 

pengetahuan yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut dan tidak merasa 

lelah dan putus asa dalam mengembangkan pengetahuan dan selalu 

bersemangat, serta bergembira dalam mengerjakan tugas ataupun soal 

yang berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di sekolah.  

(2) Ketertarikan Siswa 

 Kertertarikan yang dimiliki siswa berhubungan dengan daya gerak yang 

mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada suatu hal seperti orang, 

benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. Seringkali dijumpai beberapa siswa yang merespon 

dan memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat 

proses belajar mengajar di kelas. 

(3) Perhatian Siswa 

 Perhatian merupakan aktivitas jiwa atau konsentrasi terhadap pengamatan

dan pengertian, dengan mengesampingkan hal lain. Siswa dengan 

sendirinya akan memperhatikan objek yang diminati. Siswa yang 

mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu akan cenderung memberikan 

perhatian besar terhadap pelajaran itu. Melalui perhatiannya besar ini, 

seorang siswa akan mudah memahami inti dari pelajaran tersebut. 

(4) Keterlibatan Siswa  

 Ketertarikan siswa akan suatu objek mengakibatkan siswa tersebut senang 

dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan objek tersebut. 
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Keterlibatan, keuletan, dan kerja keras yang tampak melalui diri siswa 

menunjukkan bahwa siswa tersebut ada keterlibatannya dalam belajar di 

mana siswa selalu belajar lebih giat, berusaha menemukan hal-hal yang 

baru berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. Siswa 

akan memiliki keinginan untuk memperluas pengetahuan, 

mengembangkan diri, memperoleh kepercayaan diri, dan memiliki rasa 

ingin tahu. 

 Untuk mengetahui minat yang dimiliki oleh siswa dalam belajar, dapat 

dilihat dari beberapa indikator mengenai minat belajar. Indikator disusun 

berdasarkan aspek minat siswa. Aspek mengenai minat siswa yang dimaksud 

adalah perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan 

siswa. 

2.1.2 Motivasi Belajar 

 Rukminto (1994) dalam Uno (2013b: 3) menjelaskan istilah motivasi 

berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam 

diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif 

tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dalam tingkah 

lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu 

tingkah laku tertentu. Menurut Winkel (1996) dalam Uno (2013b: 3), “motif 

adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, 

demi mencapai tujuan tertentu.” Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Uno (2013b: 9) 
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menjelaskan “motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya  

rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan 

sebelumnya.”

 Motivasi menurut Suryabrata (1984) dalam Djaali (2007:101) adalah 

“keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.” Hamalik (2002) 

dalam Islamuddin (2011: 259) menyatakan bahwa perubahan energi dalam diri 

seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Seseorang 

mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai 

motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia 

lakukan untuk mencapainya.  

 Selanjutnya Uno (2013a: 194) menyatakan motivasi dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Yang 

dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsi tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah 

ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Sardiman 2011: 89). Sebagai contoh 

seseorang yang senang menulis, tidak perlu ada paksaan dari luar, pasti dia 

dengan sendirinya akan menemukan ide-ide untuk menulis. Konsep motivasi 

intrinsik individu dan mengidentifikasikannya dalam bentuk tingkah laku. 

Seseorang merasa senang pada sesuatu tetapi lama-kelamaan merasa bosan, 

namun karena didorong oleh rasa senang, ia masih termotivasi untuk 

melakukannya. (Uno 2013a: 195) 
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“Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar” (Sardiman 2011:90). Sebagai contoh 

seseorang itu belajar, karena tahu besok pagi akan ujian dengan harapan 

mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh orang-orang di sekitarnya. 

Tujuannya ingin mendapatkan nilai yang baik atau agar mendapat hadiah atau 

pujian. “Contoh konkret motivasi ekstrinsik adalah pujian dan hadiah, peraturan 

atau tata tertib sekolah, suri teladan dari orang-orang di sekelilingnya, seperti guru 

dan orangtua” (Uno 2013a: 195). Motif intrinsik lebih kuat dari motif ekstrinsik. 

Oleh karena itu, orang tua dan pendidik harus berusaha untuk menimbulkan motif 

intrinsik dengan menumbuhkan dan mengembangkan minat mereka terhadap 

bidang-bidang studi yang relevan. 

 Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Uno 

(2013b: 23) berpendapat belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 

permanen (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai 

peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi 

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-

cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Penjelasan 

mengenai indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
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2.1.4.1 Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 

 Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dalam kehidupan 

sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil 

dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperoleh

kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian dan prilaku 

manusia, sesuatu yang berasal dari “dalam” diri manusia yang bersangkutan. 

2.1.4.2 Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 

 Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif 

berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang individu 

menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif berprestasi 

tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan yang bersumber pada 

ketakutan akan kegagalan itu. 

2.1.4.3 Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan 

 Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan 

mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka contohnya orang menginginkan 

kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja yang baik kalau mereka menganggap 

kinerja yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan pangkat. 

2.1.4.4 Adanya Penghargaan dalam Belajar 

 Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap prilaku 

baik atau hasil belajar anak didik yang baik merupakan cara paling mudah dan 

efektif untuk meningkatkan motif belajar anak didik lebih baik. Pernyataan seperti 

“bagus”, “hebat” dan lain-lain disamping akan menyenangkan siswa, pernyataan 

verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi 
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langsung antara siswa dan guru, penyampaiannya konkret, sehingga merupakan 

suatu persetujuan pengakuan sosial, apalagi penghargaan verbal itu diberikan 

didepan orang banyak. 

2.1.4.5 Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 

 Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses yang sangat 

menarik bagi siswa. Suasana menarik menyebabkan proses belajar menjadi 

bermakna. Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan dihargai. 

Seperti kegiatan belajar diskusi, brainstorming, pengabdian masyarakat dan 

sebagainya. 

2.1.4.6 Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 

 Pada umumnya motif bersifat pribadi muncul dalam tindakan individu 

setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu motif individu untuk 

melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan baik, dapat dikembangkan, 

diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui 

pengaruh lingkungan Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor 

pendorong belajar anak didik, dengan demikian anak didik mampu memperoleh 

bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar.  

 Motivasi bukan saja penting karena menjadi faktor penyebab belajar, 

namun juga nemperlancar belajar dan hasil belajar. Rifa’i dan Anni (2012:136), 

berpendapat secara historik, pendidik selalu mengetaui kapan peserta didik perlu 

dimotivasi selama proses belajar, sehingga aktivitas belajar berlangsung lebih 

menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan pesserta 

didik, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar.  
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 Terdapat beberapa peran motivasi dalam belajar dan pembelajaran 

menurut Uno (2013b: 27),  antara lain dalam: (1) menentukan hal-hal yang dapat 

dijadikan penguat belajar, (2) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (3) 

menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan (4) menentukan 

ketekunan belajar. 

 Jadi, hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan ektsernal pada 

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Motivasi 

belajar siswa dapat diketahui melalui beberapa indikator, diantaranya adanya 

hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 

adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan 

baik. 

2.1.3 Belajar 

“Belajar adalah proses interaksi antara stimulus (yang mungkin berupa 

pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respons (yang juga bisa berupa pikiran, 

perasaan atau gerakan)” (Uno 2013b: 11). Rifa’i dan Anni (2012: 66) menyatakan 

belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap  orang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang. 

Oleh karena itu dengan mengusai konsep dasar tentang belajar, seseorang mampu 
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memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peranan penting dalam proses 

psikologi.  

 Jihad dan Haris (2013:1) menyatakan belajar adalah kegiatan berproses dan 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan 

jenjang pendidikan. Gagne (1989) dalam Susanto (2013:1) berpendapat “belajar 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman.” Hakikat belajar adalah perubahan dan 

tidak setiap perubahan adalah sebagai hasil belajar. (Djamarah 2011:15). 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah proses perubahan pada individu dari tidak bisa menjadi bisa dan dari tidak 

tahu menjadi tahu serta proses bertambahnya kemampuan pada individu tersebut. 

 Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa 

perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar menurut Djamarah 

(2011:15) sebagai berikut: 

2.1.5.1 Perubahan yang Terjadi Secara Sadar 

Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau 

sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan 

dalam dirinya. Ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya 

bertambah, kebiasaannya bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku individu yang 

terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk kategori 

perubahan dalam pengertian belajar. Karena individu yang bersangkutan tidak 

menyadari akan perubahan itu. 
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2.1.5.2 Perubahan dalam Belajar Bersifat Fungsional 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu 

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan 

menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 

proses belajar berikutnya. Misalnya, jika seorang anak belajar menulis, maka ia 

akan mengalami perubahan dari tidak bisa menulis menjadi dapat menulis. 

2.1.5.3 Perubahan dalam Belajar Bersifat Positif dan Aktif  

Perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh 

suatu yang lebih baik sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar 

itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. 

Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan 

sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. 

2.1.5.4 Perubahan dalam Belajar Bukan Bersifat Sementara  

 Perubahan yang bersifat sementara yang terjadi hanya untuk beberapa saat 

saja, seperti berkeringat, keluar air mata, menangis, dan sebagainya tidak dapat 

digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian belajar. Perubahan yang terjadi 

karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah 

laku yang trejadi setelah belajar akan bersifat menetap. 

2.1.5.5 Perubahan dalam Belajar Bertujuan atau Terarah 

  Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar 

disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah 

menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau 
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tingkat kecakapan mana yang dicapainya. Dengan demikian, perbuatan belajar 

yang dilakukan senantiasa terarah pada tingkah laku yang telah ditetapkannya. 

2.1.5.6 Perubahan Mencakup Seluruh Aspek Tingkah Laku 

  Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar 

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, 

sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh 

dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 

2.1.4 Hasil Belajar 

“Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 

tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik” (Rifa’i & Anni 

2012: 69). “Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar” (Susanto 2013:5). Juliah (2004) dalam Jihad dan Haris 

(2013:15) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi 

milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.”

 Hasil belajar diperoleh melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang 

dicapai selalu memunculkan pemahaman/pengertian atau menimbulkan 

reaksi/jawaban yang dapat dipahami dan diterima oleh akal. Proses belajar akan 

menimbulkan dua hasil yaitu langsung dan akhir. Hasil langsung merupakan 

tingkah laku siswa setelah belajar melalui proses belajar-mengajar, sesuai dengan 

materi/bahan yang dipelajarinya. Sedangkan hasil akhir merupakan sikap dan 

tingkah laku siswa setelah berada di masyarakat (Sardiman 2011:49-51).  
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 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil dari proses pembelajaran berupa kemampuan yang diperoleh 

anak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

2.1.5 Pengaruh Minat terhadap Hasil Belajar 

 Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar siswa. 

suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat siswa akan 

memungkinkan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa yang 

bersangkutan. Dengan adanya minat dan tersedianya rangsangan yang ada sangkut 

pautnya dengan diri siswa, maka siswa akan mendapatkan kepuasan batin dari 

kegiatan tadi. 

“Minat seseorang dipengaruhi oleh faktor internal seperti pemusatan 

perhatian, keinginan, motivasi, dan kebutuhan. Sampai saat ini, dalam proses 

pembelajaran minat dapat memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar anak 

atau peserta didik dalam bidang studi tertentu” (Helmawati 2014:201). Crow and 

Crow (1989) dalam Djaali (2007:121) menyatakan bahwa “minat berhubungan 

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 

dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.”

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat akan 

berdampak terhadap kegiatan seseorang. Dalam hubungannya dengan kegiatan 

belajar, minat tertentu dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, hal ini dikarenakan dengan adanya minat siswa terhadap sesuatu dalam 

kegiatan belajar itu sendiri. Dalam kegiatan belajar dan  proses pembelajaran, 
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tentu minat yang diharapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya, tanpa 

ada paksaan dari luar, agar siswa dapat belajar lebih aktif dan baik.  

2.1.6 Pengaruh Motivasi terhadap Hasil Belajar 

Rifa’i dan Anni (2012:136) berpendapat secara historik, pendidik selalu 

mengetaui kapan peserta didik perlu dimotivasi selama proses belajar, sehingga 

aktivitas belajar berlangsung lebih menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, 

menurunkan kecemasan pesserta didik, meningkatkan kreativitas dan aktivitas 

belajar. Terdapat beberapa peran motivasi dalam belajar dan pembelajaran dalam 

Uno (2013b:27),  antara lain dalam: (1) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 

penguat belajar, (2) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (3) 

menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan (4) menentukan 

ketekunan belajar. 

 Sardiman (2011:84) mengungkapkan bahwa hasil belajar akan menjadi 

optimal, jika ada motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin 

berhasil pula pelajaran tersebut. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para sisa.  

 Terdapat tiga fungsi motivasi yaitu (1) Mendorong manusia untuk berbuat, 

jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. (2) Menyeleksi arah 

perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi 

dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 

rumusan tujuannya. (3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus  dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
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 Selain beberapa fungsi tersebut, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong 

usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi dalam belajar akan menunjukkan 

hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan mendapatkan hasil 

belajar yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian hasil belajarnya. 

2.2 Kajian Empiris  

 Penelitian tentang pengaruh minat dan motivasi belajar sebelumnya telah 

beberapa kali dilaksanakan.  Beberapa hasil penelitian yang mendukung penelitian 

ini di antaranya yaitu: 

 Pertama, penelitian oleh Hamdu dan Agustina (2011) dari Universitas 

Pendidikan Indonesia dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar”. Penelitian korelasi deskriptif ini 

dilakukan sebagai studi kasus terhadap siswa kelas empat Sekolah Dasar dan 

tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan level dari pengaruh motivasi 

siswa terhadap prestasi belajar IPA. Terdapat total 26 siswa kelas empat Sekolah 

Dasar dari SD Tarumanagara kecamatan Tawang, Tasikmalaya yang dijadikan 

sample dalam penelitian ini. Data-data dikumpulkan melalui questionare 

instrument dari variable motivasi belajar dan juga hasil test siswa sebagai variabel 

rata-rata pencapaian siswa. Hasil dari data-data diproses melalui perhitungan 

statistik dan korelasi rata-rata, didapat melalui penggunaan SPSS 16.0. Data 
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menunjukkan interprestasi tingkat reliabilitas tinggi besarnya pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar IPA  adalah sebesar 48,1%. 

 Kedua, penelitian berjudul “Pengaruh Minat  dan Motivasi terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran” yang telah 

dilaksanakan oleh Putri dan Isnani (2015) dari Universitas Negeri Malang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) minat pada siswa dapat diklasifikasikan cukup 

baik, motivasi pada siswa adalah baik, dan sebagian besar siswa memiliki hasil 

belajar yang tinggi; (2) ada pengaruh positif yang signifikan antara minat terhadap 

hasil belajar; (3) tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara motivasi 

terhadap hasil belajar; (4) minat merupakan variabel yang dominan 

mempengaruhi hasil belajar.   

 Ketiga, penelitian oleh Kusuma dan Subkhan (2015) dari Universitas Negeri 

Semarang yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kedisiplinan Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akutansi Siswa Kelas XI IPS SMA N 3 

Pati Tahun Pelajaran 2013/2014” menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi 

belajar dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar (89,5%). Motivasi belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi (62,09%). Disiplin 

belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mata  pelajaran akuntansi (48,58%). 

 Keempat, penelitian oleh Fitriani (2014) dari Universitas Negeri Semarang 

dengan judul “Pengaruh Motivasi, Prestasi Belajar, Status Sosial Ekonomi Orang 

Tua dan Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan 

Keperguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII Akutansi SMK Negeri 1 Kendal”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, prestasi belajar, status sosial 
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ekonomi dan lingkungan sekolah berpengaruh 91,7% terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi  secara simultan.  Motivasi  berpengaruh  8,07% 

terhadap  minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi secara parsial, 

prestasi belajar berpengaruh 39,56% terhadap minat melanjutkan pendidikan ke  

perguruan tinggi  secara parsial, status sosial ekonomi orang tua  berpengaruh  

21,53% terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi secara 

parsial. Serta lingkungan sekolah berpengaruh 25,50% terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi secara parsial. 

 Kelima, penelitian dengan judul “Pengaruh Kesiapan Belajar, Minat 

Belajar, Motivasi Belajar, dan Sikap Siswa Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Jurusan Administrasi Perkantoran  Pada Mata Diklat Produktif AP di SMK 

Negeri 2 Semarang” yang dilaksanakan oleh Ratnawati dan Marimin (2014) dari 

Universitas Negeri Semarang. Metode pengumpulan data menggunakan  

dokumentasi  dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  analisis  regresi 

linear berganda diperoleh persamaan: Y = 3,938 + 0,066 X1 + 0,164 X2 + 0,232 

X3 + 0,507 X4. Secara simultan (uji F) diperoleh Fhitung= 287,523 sehingga H1

diterima. Secara parsial (uji t) variabel kesiapan belajar (X1) diperoleh thitung=

2,639. Variabel minat belajar (X2) diperoleh thitung=2,441. Variabel motivasi 

belajar (X3) diperoleh thitung=4,824. Variabel sikap siswa (X4) diperoleh thitung=

6,372. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kesiapan belajar, minat belajar, 

motivasi belajar, dan sikap siswa berpengaruh  terhadap keaktifan belajar  siswa  

sebesar 86,8%. Hasil uji parsial menunjukkan pengaruh  kesiapan belajar, minat 
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belajar, motivasi belajar, dan sikap siswa  terhadap  keaktifan belajar siswa 

masing-masing sebesar 3,92%, 3,35%, 11,97%, dan 19,18%. 

 Keenam, penelitian oleh Ekawati (2014) dari STKIP PGRI yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi dan Minat terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII di 

SMPN 13 Banjarmasin”. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan 

random sampling (undian). Jumlah sampel penelitian menggunakan rumus solvin 

sehingga jumlah sampel 70 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana 

dan uji regresi berganda. Namun harus memenuhi uji normalitas dan uji asumsi 

klasik terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan motivasi berpengaruh 

terhadap hasil belajar, minat berpengaruh terhadap hasil belajar, dan motivasi 

bersama-sama minat berpengaruh terhadap hasil belajar.    

 Ketujuh, penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS 

Ekonomi Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012”

oleh Sulistyowati, dkk (2012)  dari Universitas Negeri Semarang. Dari hasil uji F 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dan menunjukkan bahwa secara simultan 

ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan kompetensi profesional 

guru terhadap prestasi belajar IPS ekonomi sebesar 47,7% sedangkan sisanya 

52,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Secara 

parsial menunjukkan bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar sebesar 22,09%, dan ada pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap prestasi belajar sebesar 28,40%. 
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 Kedelapan, penelitian yang dilaksanakan oleh Astuti,dkk (2012) dari 

Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Metode Pembelajaran terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Kelas VIII SMP PGRI 

16 Brangsong Kabupaten Kendal”. Hasil penelitian deskriptif persentase 

menunjukkan bahwa hasil belajar masuk dalam kategori tidak tuntas. Motivasi 

belajar masuk dalam kategori baik dan metode pembelajaran masuk dalam 

kategori cukup baik. Secara parsial motivasi belajar berpengaruh secara parsial 

sebesar 48% dan secara parsial metode pembelajaran berpengaruh sebesar 9,6%. 

Secara simultan memberikan kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 63,8%. 

 Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Tella (2007) dari Osun State 

College of Education, Nigeria dengan judul “The Impact of Motivation on  

Student’s Academic Achievement and Learning Outcomes in Mathematics among 

Secondary School Students in Nigeria”. Dalam penelitiannya Tella menyatakan 

bahwa “result indicates significant difference when extent of  motivation was 

taken as variable of interest on academic achievement in mathematics based on 

the degree of their motivation”. Kalimat tersebut mengandung arti bahwa hasil 

menunjukkan perbedaan yang signifikan ketika tingkat motivasi diambil sebagai 

variabel terhadap prestasi akademik dalam matematika berdasarkan tingkat 

motivasi mereka. 

 Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Sulisworo dan Suryani (2014) 

dari Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, berjudul “The Effect of Cooperative 

Learning, Motivation and Information Technology Literacy to Achievement”. 

Dalam penelitiannya, Sulisworo dan Suryani menyatakan “The result showed that 
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learning strategy affected the learning achievement. Motivation could be used to 

explain the learning achievement, but not for IT literacy”. Kalimat tersebut berarti 

hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran mempengaruhi prestasi 

belajar. Motivasi dapat digunakan untuk menjelaskan prestasi belajar, tetapi tidak 

untuk literasi IT. 

 Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilaksanakan oleh beberapa 

peneliti tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah terdapat variabel minat belajar dan/atau motivasi belajar yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah bidang studi serta waktu dan tempat 

pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan tersebut akan 

dijadikan pedoman dan acuan dalam penelitian yang akan dilaksanakan 

2.3 Kerangka Berpikir

 Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Penelitian ini akan membahas mengenai faktor 

eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor eksternal tersebut di 

antaranya minat dan motivasi belajar. Siswa memiliki tingkat minat dan motivasi 

belajar yang berbeda-beda. Karakter yang dimiliki oleh setiap siswa berbeda-beda, 

hal itu berpengaruh pula pada minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar. 
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 Berikut ini dikemukakan bagan hubungan antara minat dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa. 

   

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 Pada Bagan 2.1 dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara kegiatan 

minat dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 

2.4 Hipotesis 

Sugiyono (2014:99) berpendapat “hipotesis dalam penelitian merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian.” Dalam 

penelitian ini dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

(1) H0 : Minat belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal maksimal 75%  (μ ≤ 75%).

Ha : Minat belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal lebih besar dari 75% (µ > 

75%).

Minat Belajar 

Siswa

Motivasi Belajar 

Siswa

Hasil Belajar 

Siswa
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(2) H0 : Motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal maksimal 75% (μ ≤ 75%).

Ha : Motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal lebih besar dari 75% (µ > 

75%).

(3) H0 : Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal maksimal 75% (μ ≤ 75%).

Ha : Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal lebih besar dari 75% (µ >

75%).

(4) H0 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat 

belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ = 0).

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar

dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ ≠ 0).

(5) H0 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ = 0).

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ ≠ 0).
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(6) H0 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat 

dengan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ = 0).

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat dengan 

motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ ≠ 0).

(7) H0 : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat 

dan motivasi dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ = 0).

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat dan 

motivasi dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus 

Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal (ρ ≠ 0).

  



104 
 

BAB 5 

PENUTUP 

 Penelitian yang berjudul “Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal 

Timur Kota Tegal” telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dibuat simpulan dan saran seperti berikut ini: 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis serta hasil pembahasan yang 

telah dikemukakan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Minat belajar siswa SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur 

Kota Tegal lebih dari 75% dibuktikan dengan hasil uji T-test satu sampel 

dengan thitung bernilai positif sebesar 9,801. 

(2) Motivasi belajar siswa SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal 

Timur Kota Tegal lebih dari 75% dibuktikan dengan hasil uji T-test satu 

sampel dengan thitung bernilai positif sebesar 9,442. 

(3) Hasil belajar siswa SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur 

Kota Tegal kurang dari 75% dibuktikan dengan hasil uji T-test satu sampel 

dengan thitung bernilai negatif sebesar -3,319. 

(4) Terjadi hubungan yang positif antara minat belajar dan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota 
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Tegal. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi product moment 

didapat korelasi sebesar 0,271.  

(5) Terjadi hubungan yang positif antara motivasi belajar dan hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota 

Tegal. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi product moment 

didapat korelasi sebesar 0,298.  

(6) Terjadi hubungan yang positif antara minat belajar dan motivasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota 

Tegal. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi product moment 

didapat korelasi sebesar 0,711.  

(7) Terjadi hubungan yang positif antara minat belajar dan motivasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri Gugus Werkudoro Kecamatan Tegal Timur Kota 

Tegal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji koefisien regresi secara 

bersama-sama (uji F) sebesar 5,236. Ftabel yang digunakan sebesar  3,067. 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak karena nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel yaitu 6,788 > 3,067, artinya minat belajar dan motivasi bersama-sama 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

(8) Sumbangan minat belajar dan motivasi belajar sebesar 9,6%, sedangkan 

sisanya 90,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Hal 

ini dibuktikan dengan perolehan nilai R2
 pada output regresi berganda 

sebesar 0,096 atau 9,6%.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

(1) Dari hasil penelitian, ada pengaruh antara minat dan motivasi terhadap 

hasil belajar. Bagi guru hendaknya  harus bisa membangkitkan minat  dan 

motivasi siswa. Seorang guru dalam menyampaikan pelajaran harus 

mampu membuat siswa senang dalam belajar. Dengan adanya minat dan 

motivasi yang timbul maka besarlah usaha yang dilakukan untuk 

mempelajari pelajaran tersebut, dan diharapkan siswa memperoleh hasil 

belajar yang baik. 

(2) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang  mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga tujuan pendidikan dapat 

segera tercapai. 

(3) Kepada para siswa agar memiliki minat dan motivasi belajar sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. 
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